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INTISARI 

Penelitian ini mengkaji pemidanaan terhadap anak yang terlibat dalam tindak 

pidana narkotika dengan fokus pada Putusan Nomor 23/Pid.Sus-Anak/2024/PN 

Smn. Permasalahan muncul dari adanya pertentangan antara proses pemidanaan 

dengan prinsip perlindungan anak ketika anak diproses sebagai pelaku pengedar 

narkotika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prinsip 

restorative justice diterapkan serta apa saja pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan pidana terhadap anak pelaku tindak pidana tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Sumber utama berasal dari 

peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan, sedangkan sumber 

sekunder berasal dari literatur dan jurnal hukum. Data dianalisis secara kualitatif 

untuk memahami pertimbangan hukum dan konsistensi putusan hakim dengan 

prinsip restorative justice. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

putusan terhadap anak didasarkan pada fakta hukum dan latar belakang anak, 

termasuk perannya dalam jaringan peredaran narkotika. Meskipun Undang-Undang 

Sistem Peradilan Pidana Anak mendorong penerapan restorative justice, namun 

penerapannya dalam perkara ini belum terlaksana secara maksimal. Pengadilan 

tetap menjatuhkan pidana penjara dengan pertimbangan efek jera dan perlindungan 

masyarakat lebih diutamakan daripada rehabilitasi dan reintegrasi sosial anak. 

Penelitian ini menyarankan agar penerapan restorative justice diperkuat melalui 

komitmen aparat penegak hukum, penilaian yang tepat atas kepentingan terbaik 

anak, serta kerja sama yang lebih baik dengan lembaga sosial dan rehabilitasi. 

Aparat peradilan juga perlu mendapatkan pelatihan agar sistem peradilan anak 

benar-benar sejalan dengan prinsip restorative justice. 

Kata Kunci: Implementasi Hukum, Kekerasan Seksual, Perlindungan Anak 
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ABSTRACT 

This study examines the criminal sentencing of children involved in narcotics 

offenses, focusing on Decision Number 23/Pid.Sus-Anak/2024/PN Smn. The issue 

arises from the conflict between criminal prosecution and child protection 

principles when a child is prosecuted as a narcotics dealer. The research aims to 

analyze how restorative justice principles are implemented and what 

considerations the judge used in imposing a criminal sentence on the child offender. 

The research method used is normative legal research supported by a statutory and 

case approach. The primary sources consist of laws and court decisions, while 

secondary sources include legal literature and journals. The data are analyzed 

qualitatively to understand the legal reasoning and consistency of the judge’s 

decision with the principles of restorative justice. 

The findings indicate that the judge’s consideration in sentencing the child was 

based on both legal facts and the child’s background, including their role in the 

drug distribution network. Despite the Juvenile Criminal Justice System Law 

encouraging restorative justice, its application was not fully implemented in this 

case. The court still imposed imprisonment, prioritizing deterrence and public 

protection over rehabilitation and reintegration. 

The study suggests that the application of restorative justice should be strengthened 

through greater commitment from law enforcement, proper assessment of the 

child’s best interests, and better collaboration with social and rehabilitation 

institutions. Judicial officers should also be trained to ensure the child justice 

system aligns with restorative justice principles. 
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